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Abstrak 

 

Analisis potensi kandungan metabolit sekunder bertujuan untuk mengidentifikasi senyawa yang 

terkandung di dalam daun kelor dan menguji kemampuan antioksidan untuk membantu meningkatkan 

kekebalan tubuh. Penelitian di lapangan dengan memberikan perlakuan pupuk hayati dan asupan asam 

amino melalui foliar spray untuk memacu fotositesis sehingga terbentuk protein dan kalsium yang lebih 

tinggi. Lokasi sumber benih berasal dari pohon induk kelor di Kecamatan Pasir Mandoge, Kabupaten 

Asahan. Metode penelitian di lapangan dengan menggunakan Rancangan Acak Kelompok Faktorial 

dengan 2 perlakuan. Faktor perlakuan pertama adalah pupuk Ecofarming dengan 4 taraf: E0 (0 ml/ha); 

E1 (2 ml/L); E2 (3 ml/L); E3 (4 ml/L). Faktor kedua adalah Asam Amino Plus terdiri dari 4 taraf: A0 (0 

ml/L); A1 (10 ml/L); A2 (15 ml/L); A3 (20 ml/L). Terdapat 16 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan 

diulang 3 kali. Parameter yang diamati adalah komponen vegetatif: tinggi tanaman, diameter batang dan 

bobot produksi daun. Selanjutnya daun kelor dianalisis di laboratorium untuk mengidentifikasi senyawa 

protein. Analisis tanah awal dilakukan satu minggu setelah aplikasi Ecofarming dan sesudah penelitian 

selesai dilaksanakan. Pengamatan organisme pengganggu tanaman (OPT) dilakukan secara berkala 

setiap minggu dengan mencatat jenis hama dan tingkat serangan yang ditimbulkan. Hasil penelitian 

menunjukkan Ecofarming berpengaruh tidak nyata terhadap pertumbuhan daun kelor. Asam amino 

berpengaruh nyata terhadap diameter dan pertambahan besar batang kelor. Kombinasi perlakuan 

Ecofarming dan Asam amino menyebabkan perbedaan nyata terhadap pertumbuhan dan produksi daun 

kelor. 

 

Kata kunci: Hormon; Kalium; Pangan-fungsional; Pertumbuhan, protein  

 

 

1. Pendahuluan 

 

Daun kelor memiliki berbagai macam 

kandungan metabolit sekunder yang bermanfaat 

sebagai antioksidan untuk menangkal radikal 

bebas penyebab berbagai penyakit degeneratif. 

Kandungan nutrisi yang tinggi menjadikan kelor 

bersifat fungsional bagi kesehatan dalam 

memenuhi kekurangan nutrisi. Kelor memiliki 

sifat farmakologis karena mengandung banyak 

senyawa bioaktif (Islam et al., 2014), juga 

berpotensi sebagai bahan baku dalam industri 

kosmetik, obat-obatan (Morvin Yabesh et al., 

2014) dan perbaikan lingkungan terkait dengan 

pencemaran dan kualitas air.  

Kelor disebut sebagai Miracle Tree dan 

Mother’s Best Friend karena mengandung zat 

gizi dan nutrisi tinggi dengan asam amino 

lengkap yang memiliki multifungsi. Kelor diduga 

mengandung senyawa flavonoid, alkaloid, 
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fenolik, dan saponin (Arora et al., 2013). 

Senyawa flavonoid dalam daun kelor mampu 

meningkatkan kelarutan kalsium batu ginjal 

(Anas et al., 2016). Selanjutnya menurut 

Sukmawan et al. (2022) daun kelor kaya akan 

komponen pangan fungsional antaara lain serat, 

asam lemak esensial, isoflavon, ineral (Ca, Mg, 

K, Na, P, Ca dan Fe), flavonoid,  betakaroten, dan 

asam-asam amino esensial. Daun kelor yang 

dibuat sebagai tepung dapat  memberikan 

alternatif pengolahan makanan dengan nilai gizi 

tinggi yang kaya akan protein. 

Usaha peningkatan kadar nutrisi di dalam daun 

kelor masih minim dilakukan, karena penanaman 

kelor baru sebatas konsumsi masyarakat awam 

belum menyentuh pasar modern dan industri. 

Berbagai jurnal menyatakan banyak kandungan 

senyawa pada daun kelor yang layak 

ditingkatkan. Untuk itu perlu usaha 

meningkatkan kadar nutrisi tertentu terutama 

kadar protein untuk memperkaya gizi pangan 

bagi masyarakat. 

 

2. Kerangka Teori 

 

Kelor dapat menjadi sumber protein dalam 

menu pangan untuk masyarakat di Indonesia. 

Selain itu kelor, terutama daunnya mengandung 

berbagai nutrisi yang dapat  menjadi sumber 

pangan fungsional, termasuk serat pangan yang 

dibutuhkan tubuh, asam lemak esensial, 

isoflavon, mineral, antosianin, vitamin A, 

kuersetin, dan asam-asam amino esensial lainnya. 

Semua protein tersusun dari asam-asam amino 

yang terhubung oleh ikatan-ikatan peptida, 

sehingga kelor memberikan alternatif pangan 

tambahan yang memiliki nilai kadar protein 

tinggi.  

Perlakuan yang diberikan pada penelitian 

dengan aplikasi asam amino melalui daun untuk 

memacu aktivitas fotosintetis tanaman dan 

meningkatkan pembentukan protein di dalam 

daun. Perlakuan amelioran salah satunya pupuk 

organik cair Ecofarming mempengaruhi 

kesuburan dan ketersediaan hara di dalam tanah. 

Salah satu efek yang ditimbulkan adalah 

mempengaruhi dinamika amonium dan nitrat 

tanah, yang berimplikasi pada tingkat 

pertumbuhan dan hasil tanaman. 

Penelitian ini menyahuti tantangan untuk 

menghasilkan kelor yang sehat dengan 

kandungan nutrisi potensial dan sebagai sumber 

antioksidan. Studi tentang pengayaan nutrisi dan 

produksi daun kelor layak dilakukan mengingat 

kelor merupakan salah satu jawaban untuk 

mengatasi ketidakseimbangan nutrisi yang 

banyak dihadapi masyarakat di dunia saat ini. 

 

3. Metodologi 

 

Penelitian di lapangan dengan memberikan 

perlakuan pupuk organik dan asupan asam amino 

melalui foliar spray untuk memacu fotositesis 

sehingga terbentuk protein dan kalsium yang 

lebih  tinggi. Metode penelitian di lapangan 

dengan menggunakan Rancangan Acak 

Kelompok Faktorial dengan 2 perlakuan. Faktor 

perlakuan pertama adalah pupuk Ecofarming 

dengan 4 taraf: E0 (0 ml/L); E1 (2 ml/L); E2 (3 

ml/L); E3 (4 ml/L). Faktor kedua adalah Asam 

Amino Plus terdiri dari 4 taraf: A0 (0 ml/L); A1 

(10 ml/L); A2 (15 ml/L); A3 (20 ml/L). Terdapat 

16 kombinasi perlakuan dan setiap perlakuan 

diulang 3 kali. 

Parameter yang diamati adalah komponen 

vegetatif: tinggi tanaman, diameter batang dan 

bobot produksi daun. Selanjutnya daun kelor 

dianalisis di laboratorium untuk mengidentifikasi 

kadar senyawa protein. 

 

4. Hasil Dan Pembahasan 

 

4.1. Hasil 

 

A. Tinggi Tanaman 

Pengaruh perlakuan Ecofarming dan Asam 

Amino melalui foliar spray berbeda tidak nyata 

untuk parameter tinggi tanaman pada umur 6 dan 

8 MSPT untuk aplikasi secara mandiri. Demikian 

juga kombinasi perlakuan Ecofarming dan Asam 

Amino berpengaruh tidak nyata terhadap tinggi 

tanaman kelor pada semua fase pengamatan. 

Hasil analisis data tinggi tanaman akibat 

perlakuan Ecofarming dan Asam Amino dapat 

dilihat pada Tabel 1.  
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Tabel 1 

Tinggi Tanaman Kelor yang Mendapat Perlakuan Ecofarming dan Asam Amino (A×E) pada Umur 6 

dan 8 MSPT 

Perlakuan  Ecofarming (ml/L) Rataan E 

Asam Amino (ml/L) E0 (0) E1 (2) E2 (3) E3 (4) 

Umur 6 MSPT      

A0 (0) 162,33a 174,83a 160,00a 165,00a 165,54a 

A1 (10) 156,33a 159,00a 176,67a 163,33a 163,83a 

A2 (15) 163,50a 154,00a 137,83a 178,00a 158,33a 

A3 (20) 169,67a 165,00a 153,33a 141,67a 157,42a 

Rataan A 162,96a 163,21a 156,96a 162,00a  

Umur 8 MSPT      

A0 (0) 206,17a 210,83a 208,00a 227,00a 213,00a 

A1 (10) 199,83a 201,83a 207,67a 208,83a 204,54a 

A2 (15) 207,17a 191,83a 202,67a 233,67a 208,83a 

A3 (20) 220,33a 207,17a 200,33a 193,17a 205,25a 

Rataan A 208,38a 202,92a 204,67a 215,67a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 % 

 

Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat bahwa 

perlakuan Ecofarming dan Asam Amino 

memberikan pengaruh yang sama terhadap tinggi 

tanaman pada dua masa pengamatan. Pemberian 

Ecofarming dan Asam Amino secara mandiri 

mengahsilkan pengaruh yang sama terhadap 

tinggi tanaman pada umur 6 dan 8 MST. 

Meskipun berpengaruh tidak nyata terhadap 

tinggi tanaman pada umur 6 dan 8 MSPT, namun 

kombinasi perlakuan Asam Amino 15 ml/L dan 

Ecofarming 4 ml/L (A3E3) menghasilkan tanaman 

tertinggi.  

 

B. Diamater Batang 

Pengamatan diameter batang pada 6 dan 8 

MSPT menunjukkan pengaruh perlakuan 

Ecofarming dan Asam Amino berbeda tidak 

nyata. Data rataan diameter tanaman dapat dilihat 

pada Tabel 2.  

 

Tabel 2 

Diameter Batang (mm) Kelor yang Mendapat Perlakuan Ecofarming dan Asam Amino (A×E) pada 

Umur 6 dan 8 MSPT 

Perlakuan  Ecofarming (ml/L) Rataan E 

Asam Amino (ml/L) E0 (0) E1 (2) E2 (3) E3 (4) 

Umur 6 MSPT      

A0 (0) 14,17abcd 15,48ab 12,40cd 14,12abcd 14,04a 

A1 (10) 14,90abc 12,67bcd 14,57abc 14,58abc 14,18a 

A2 (15) 15,17abc 11,43d 13,05abcd 14,87abc 13,63a 

A3 (20) 15,30ab 15,87a 13,47abcd 13,40abcd 14,51a 

Rataan A 14,88a 13,86a 13,37a 14,24a  

Umur 8 MSPT      

A0 (0) 16,55a 19,03a 17,67a 18,70a 17,99a 

A1 (10) 17,00a 17,50a 16,32a 17,22a 17,01a 

A2 (15) 18,45a 16,85a 18,58a 18,48a 18,09a 

A3 (20) 17,90a 18,25a 16,18a 15,48a 16,95a 

Rataan A 17,48a 17,91a 17,19a 17,47a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 % 
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Kombinasi perlakuan Asam amino dan 

Ecofarming menghasilkan interaksi nyata. 

Kombinasi Asam amino 20 ml/L dan Ecofarming 

2 ml/L (A3E1) menghasilkan diamater terbesar 

dan berbeda nyata dengan perlakuan A2E1 dan 

A0E2 (Tabel 2). 

 

Tabel 3 

Pertambahan Diameter Batang (mm) Kelor yang Mendapat Perlakuan Ecofarming dan Asam Amino 

(A×E) pada Umur 6 ke 8 MSPT 

Perlakuan  Ecofarming (ml/L) Rataan E 

Asam Amino (ml/L) E0 (0) E1 (2) E2 (3) E3 (4) 

Umur 6 MSPT      

A0 (0) 2,38a 3,55a 5,27a 4,58a 3,95ab 

A1 (10) 2,10a 4,83a 1,75a 2,63a 2,83bc 

A2 (15) 3,28a 5,42a 5,53a 3,62a 4,46a 

A3 (20) 2,60a 2,38a 2,72a 2,08a 2,45c 

Rataan A 2,59a 4,05a 3,82a 3,23a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 % 

 

Berdasarkan Tabel 3 hasil analisis 

pertambahan diameter batang dari umur 6 MSPT 

ke 8 MSPT menunjukkan perbedaan nyata pada 

perlakuan Asam amino. Pertamabahn diameter 

terbesar diperoleh pada pemberian asam amino 

15 ml/L dan berbeda nyata dengan perlakuan A1 

dan A3, namun berbeda tidak nyata dengan 

tanaman yang tidak diberi asam amino. 

 

C. Jumlah Daun 

Pengamatan jumlah daun pada 6 dan 8 minggu 

setelah pindah tanam (MSPT) menunjukkan 

pengaruh perlakuan media tanam dan pemupukan 

nitrogen yang diberikan secara tunggal tidak 

berbeda nyata. Demikian juga perlakuan 

kombinasi media tanam (M) dan pupuk nitrogen 

(P) berbeda tidak nyata. 

Tabel 4 

Jumlah daun (tangkai) kelor yang mendapat perlakuan Ecofarming dan Asam Amino (A×E) pada umur 

6 dan 8 MSPT 

Perlakuan  Ecofarming (ml/L) Rataan E 

Asam Amino (ml/L) E0 (0) E1 (2) E2 (3) E3 (4) 

Umur 6 MSPT      

A0 (0) 15,83a 16,83a 15,33a 18,17a 16,54a 

A1 (10) 16,83a 9,83a 12,83a 16,00a 13,88a 

A2 (15) 16,17a 13,17a 16,17a 16,17a 15,42a 

A3 (20) 14,50a 16,17a 15,33a 14,67a 15,17a 

Rataan A 15,83a 14,00a 14,92a 16,25a  

Umur 8 MSPT      

A0 (0) 20,83a 25,33a 21,33a 23,67a 22,79a 

A1 (10) 22,50a 16,33a 18,17a 20,50a 19,38a 

A2 (15) 18,50a 18,83a 20,17a 20,00a 19,38a 

A3 (20) 21,83a 20,67a 20,00a 22,67a 21,29a 

Rataan A 20,92a 20,29a 19,92a 21,71a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 % 

 

D. Produksi Daun 

Perlakuan Ecofarming dan asam amini secara 

mandiri memberikan pengaruh nyata terhadap 

produksi daun kelor. Perbedaan bobot segar daun 

kelor dapat dilihat pada Tabel 5.  
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Tabel 5 

Bobot Segar Daun Kelor yang Mendapat Perlakuan Ecofarming dan Asam Amino (A×E) pada Umur 8 

MSPT 

Perlakuan  Ecofarming (ml/L) Rataan E 

Asam Amino (ml/L) E0 (0) E1 (2) E2 (3) E3 (4) 

Umur 6 MSPT      

A0 (0) 282,75bc 489,17a 256,83bc 309,75bc 334,63a 

A1 (10) 294,17bc 208,00bc 277,50bc 363,75ab 285,85a 

A2 (15) 268,58bc 169,92c 295,00bc 261,08bc 248,65a 

A3 (20) 374,83ab 256,92bc 250,67bc 243,83bc 281,56a 

Rataan A 305,08a 281,00a 270,00a 294,60a  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 % 

 

Produksi daun kelor akibat perlakuan 

kombinasi Asam amino dan Ecofarming berbeda 

nyata bobot segarnya. Nilai tertinggi diperoleh 

pada perlakuan kombinasi tanpa Asam amino dan 

Ecofarming 2 ml/L (A0E1) yang berbeda nyata 

dengan semua kombinasi perlakuan kecuali A3E0 

dan A1A3. Sedangkan bobot terendah pada 

kombinasi perlakuan pemberian Asam amino 20 

ml/L dan Ecofarming 2 ml/L (A2E1). 

 

E. Kadar Protein  

Pada penelitian awal sebelum tanaman 

dipindah tanam ke lapangan, telah diuji di 

laboratorium untuk kadar protein yang diberi 

perlakuan perendaman zat pengatur tumbuh dan 

pupuk urea dapat dilihat pada Tabel 6. 

Perendaman benih menghasilkan perbedaan 

nyata kadar protein pada daun kelor. Sedangkan 

perlakuan Nitrogen dan interaksi keduanya 

berpengaruh tidak nyata untuk kadar protein pada 

daun kelor. 

 

Tabel 6 

Kadar protein (%) daun kelor dengan perendaman ZPT dan pemupukan Nitrogen (10 MST) sebagai data 

awal sebelum pindah tanam di lapangan 

Perlakuan Zat Pengatur Tumbuh 

Nitrogen (g/tanaman) Z1 (Air tawar) Z2 (Air kelapa) Z3 (GA3) Rataan N 

N0 (0) 5,50a 0,88a 3,68a 3,36a 

N1 (2) 3,77a 1,27a 2,27a 2,44a 

N2 (4) 3,19a 1,46a 1,50a 2,05a 

N3 (6) 3,37a 2,78a 3,54a 3,23a 

Rataan Z 3,96a 1, 60b 2,75ab  

Keterangan: Angka-angka yang diikuti huruf yang sama tidak berbeda nyata pada DMRT taraf 5 % 

 

Perendaman dengan air tawar menyebabkan 

kadar protein tertinggi dan berbeda nyata dengan 

perendaman benih pada air kelapa, namun 

berbeda tidak nyata dengan perendaman benih 

kelor di dalam zat pengatur tumbuh. Hasil 

penelitian sebelumnya diperoleh bahwa kadar 

protein (%) daun kelor 10 MST dengan perlakuan 

benih dengan perendaman ZPT dan pertumbuhan 

bibit selanjutnya dipupuk dengan Nitrogen. 

Perendaman dengan air tawar menyebabkan 

kadar protein tertinggi dan berbeda nyata dengan 

perendaman benih pada air kelapa, namun 

berbeda tidak nyata dengan perendaman benih 

kelor di dalam zat pengatur tumbuh (Tabel 6). 

 

4.2. Pembahasan 

 

Perbedaan nyata kadar protein yang lebih 

kadar proteinnya pada benih yang direndam 

dengan air (3,96%) dibandingkan dengan 

perendaman dengan air kelapa (1,6%) namun 

berbeda tidak nyata dengan perendaman GA3 

(Tabel 6). Hal ini disebabkan karena untuk Zat 

pengatur tumbuh GA3 pada tumbuhan berperan 

dalam pemanjangan sel, memperbesar luas 

bagian atas daun, berpengaruh terhadap besar 

buah yang akan didapatkan (Adilah et al., 2020). 

Aplikasi zat pengatur tumbuh giberelin (GA3) 
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dapat menggantikan seluruh atau sebagian fungsi 

temperatur rendah dan hari panjang untuk inisiasi 

pembungaan. 

Proses imbibisi pada benih berguna untuk 

meningkatkan kandungan air benih dan 

mengaktifkan enzim. Setelah terjadi penyerapan 

air, maka enzim aktif, kemudian masuk ke dalam 

jaringan endosperm dan merombak zat cadangan 

makanan. Senyawa hasil perombakan tersebut 

larut dalam air dan dapat berdifusi. Jika proses ini 

terhambat maka per- kecambahan juga akan 

terhambat. Imbibisi menyebabkan peningkatan 

kandungan air benih yang diperlukan untuk 

memicu perubahan biokimiawi dalam benih 

sehingga benih berkecambah (Asiedu et al., 

2000).  

Aplikasi Ecofarming dengan konsentrasi 2-4 

ml/L masih memberikan pengaruh yang sama 

terhadap pertumbuhan dan produksi daun kelor. 

Oleh sebab itu konsentrasi pemberiannya harus 

ditingkatkan mengingat produksi utama kelor 

adalah daunnya.  Sebagai pupuk yang berasal dari 

bahan-bahan organik, Ecofarming dapat 

mendukung sistem pertanian ramah lingkungan 

dan inovasi modern untuk mendapatkan hasil 

optimal (Panjaitan et al., 2019). Status kesuburan 

tanah pada lahan penelitian menunjukkan pH 

tanah 4.80, C-Organik 1.46%, N 0.69%, P 0.30 

%, K-Total 0.09 %. Hal ini menunjukkan bahwa 

kadar hara esensial di dalam tanah masih rendah 

bahkan sangat rendah. Oleh sebab itu tingkat 

kesuburan tanah perlu diperbaiki dan dikelola. 

Masih menurut Panjaitan et al. (2019) 

Ecofarming merupakan kebijakan baru untuk 

menstabilkan produksi pangan serta melestarikan 

habitat liar. Dengan memfungsikan kandungan 

nutrisi yang lengkap utuk pertumbuhan tanaman 

dan memiliki berbagai bakteri positif yang dapat 

mengembalikan kesuburan tanah. Selanjutnya 

menurut IBRA (2022) kandungan nutrisi 

berbahan organik super aktif  di dalam 

Ecofarming sudah lengkap sesuai kebutuhan 

tanaman dan berbagai bakteri yang tenkandung di 

dalamnya menjadi  biokatalisator dalam proses 

memperbaiki sifat fisik,  biologi dan kimia tanah. 

sehingga kecukupan nutrisi tanman terpenuhi dan 

memaksimalkan potensi hasil produksi. 

Menurut Aini et al. (2022) penyemprotan air 

beras yang termasuk pupuk organik cair akan 

meningkatkan tinggi bibit, diameter batang, 

jumlah daun, dan panjang daun bibit tebu dan 

menunjukkan performa pertumbuhan yang baik. 

Selain itu meningkatkan (IBRA (2022) imunitas 

tanaman terhadap serangan OPT; menjadikan 

tanaman sehat dan produktif; mempercepat masa 

waktu panen; dan meningkatkan kualitas hasil 

panen. 

Penyemprotan Asam amino dengan 

konsentrasi 10-20 ml/L menghasilkan perbedaan 

nyata pertambahan diameter batang pada umur 6 

MST menuju 8 MST. Perbedaan terlihat pada 

penyemprotan Asam amino dengan konsentrasi 

15 ml/L secara nyata lebih besar diameternya 

dibandingkan penyemprotaan dengan konsentrasi 

10 ml/L dan 20 ml/L (Tabel 2). Makin tinggi 

konsentrasi asam amino akan menurunkan 

diameter batang. Hal ini disebabkan kebutuhan 

asam amino yang diperlukan tanaman cukup kecil 

dan pemberian yang berlebih akan merugikan 

tanaman tersebut (Lutfi Niam et al., 2015). 

Kebutuhan asam amino dalam jumlah yang 

mencukupi akan meningkatkan hasil dan kualitas 

tanaman secara umum. 

Beberapa penelitian menunjukkan asam 

mempengaruhi fisiologis tanaman (Arif Sodhiq, 

2021). 

Pemberian Asam amino akan membantu 

tanaman meningkatkan laju fotosintesis, sehingga 

pertumbuhan tanaman meningkat akibat asimilat 

hasil fotosintesis dialokasikan untuk 

pertumbuhan sel-sel. Salah satu asam amino yang 

berperan dalam mendorong pertumbuhan adalah 

Triptofan. Asam amino secara langsung atau 

tidak langsung mempengaruhi aktivitas fisiologi 

tanaman. Tanaman mensintesis asam amino dari 

unsur-unsur primer seperti karbon dan oksigen 

yang diserap melalui udara, air dan tanah. Unsur 

primer itu membentuk karbohidrat melalui proses 

fotosintesis dan menggabungkannya dengan 

unsur nitrogen sehingga terbentuk asam amino 

(Abdul Syukur, 2017). 

Asam amino juga berfungsi sebagai promotor 

dan katalis untuk mensintesis berbagai enzim 

pada tanaman untuk memperlancar proses 

metabolisme tanaman. Secara umum tanaman 

dapat meproduksi asam amino secara mandiri 

dalam jumlah kecil. Untuk mendapatkan asupan 

asam amino dalam jumlah banyak dapat 

diperoleh dengan cara memberi pupuk asam 

amino secara eksogen.  Produk yang mengandung 

nutrisi dalam bentuk protein hidrolisat (cairan 

https://sariagri.id/article/topic/12718/Penelitian#_blank
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asam amino) dapat disemprotkan ke daun untuk 

meningkatkan sintesis protein. 

Tanaman yang memiliki kadar asam amino 

yang cukup akan membentuk ekstrak pektin di 

antara dinding sel sehingga lebih keras dan tahan 

serangan hama. Pemberian kalsium kelat asam 

amino pada tanaman dapat membantu 

memperkuat sistem kekebalan alami tanaman dan 

mengurangi penggunaan pestisida maupun 

fungisida (Arif Sodhiq, 2021).  

Kombinasi perlakuan Ecofarming dan Asam 

amino menyebabkan perbedaan nyata pada 

pertumbuhan diamater kelor pada umur 6 MST. 

Interaksi yang diakibatkan oleh kedua perlakuan 

tersebut (Tabel 2) menunjukkan pemberian 

Ecofarming 2 ml/L dan penyemprotan Asam 

amino 20 ml/L (A3E1) pada daun menghasilkan 

diameter terbesar dan berbeda nyata dengan 

kombinasi perlakuan A2E1, A1E1, dan A0E2. 

Sedangkan kombinasi lainnya menyebabkan 

perbedaan tidak nyata.  

Pemberian Ecofarming 2 ml/L dan Asam 

amino 20 ml/L sebagai kombinasi perlakuan 

menghasilkan interaksi yang cukup untuk 

memacu pertumbuhan tanaman, khususnya 

diameter batang. Hal ini dapat dijelaskan karena 

Asam amino sebagai promotor dan katalis untuk 

mensintesis berbagai enzim pada tanaman untuk 

memperlancar proses metabolisme tanaman, bila 

dikombinasikan dengan ecofarming yang 

diaplikasikan dalam tanah akan membantu 

ketersediaan hara di dalam tanah. Kombinasi 

keduanya akan memacu laju fotosintesis sehingga 

cadangan makanan banyak, asimilat ini 

selanjutnya akan digunakan tanaman untuk 

membentuk energi dan massa sel sehingga terjadi 

pertambahan sel-sel akibat proses pertumbuhan 

tanaman.  

Menurut Purba (2015), pupuk organik cair 

dapat mengsubstitusi kebutuhan pupuk kimia 

secara umum seperti pembentukan anakan dan 

tinggi tanaman yang setara dengan pemberian 

pupuk kimia NPK. Pada pertanian padi secara 

organik dianjurkan untuk menggunakan pupuk 

organik cair yang dikombinasikan dengan ZPT. 

Kombinasi tersebut berperan penting untuk 

menambah sekaligus melengkapi unsur hara yang 

dibutuhkan sekaligus memberi stimulus tanaman 

guna pemanjangan sel (Puspadewi et al., 2016). 

Pertumbuhan tanaman selain membutuhkan 

unsur hara makro terdapat juga diperlukan unsur 

hara mikro. Unsur hara mikro yang terkandung 

pada pupuk organik cair seperti Zn dan Cu dapat 

menambah tinggi dan perbesaran tanaman. Kedua 

unsur tersebut berperan dalam metabolisme 

tanaman. Unsur Cu atau tembaga merangsang 

keaktifan enzim dalam transformasi asimilat dari 

daun serta menyerap N selama fase vegetatif 

tanaman (Istiqomah et al., 2016). Selanjutnya 

dalam penelitiannya Wenda et al. (2022) 

menyatakan bahwa peningkatan fotosintat berupa 

bobot kering tanaman merupakan akumulasi 

fotosintat pada organ tanaman. Jumlah daun akan 

berpengaruh terhadap bobot segar dan bobot 

kering daun yang merupakan hasil pertumbuhan 

dan perkembangan tanaman tersebut. 

 

5. Kesimpulan 

 

Pupuk organik cair Ecofarming berpengaruh 

tidak nyata terhadap pertumbuhan, produksi daun 

kelor. Asam amino berpengaruh nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi daun kelor. 

Kombinasi perlakuan Ecofarming dan Asam 

amino menyebabkan perbedaan nyata terhadap 

pertumbuhan dan produksi daun kelor. Penelitian 

selanjutnya dapat diberikan taraf perlakuan 

Ecofarming dengan konsentrasi lebih tinggi agar 

perlakuan secara mandiri dapat memberikan 

perbedaan nyata terhadap pertumbuhan dan 

produksi daun kelor. 
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